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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk

Received: 04 July 2025 terhadap keputusan pembelian iPhone di kalangan mahasiswa/i Universitas BSI

Revised: 10 July 2025 Kampus Kalimalang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif

Accepted: 16 July 2025 dengan pendekatan asosiatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software

Kata Kunci SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk secara

Harga, Kualitas ~ Produk, parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan

Keputusan Pembelian pembelian. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 67,1% menunjukkan bahwa
harga dan kualitas produk memberikan kontribusi besar terhadap keputusan

Keywords pembelian, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

Harga,  Kualitas  Produk, Temuan ini memberikan implikasi bagi perusahaan untuk terus menjaga
Keputusan Pembelian kualitas produk dan mengelola strategi harga agar sesuai dengan persepsi nilai
mahasiswa sebagai konsumen.

This study aims to examine the influence of price and product quality on
purchasing decisions of iPhone among students at Universitas BSI Kalimalang
Campus. The research uses a quantitative approach with associative methods.
Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear
regression with SPSS software. The results indicate that both price and product
quality have a significant partial and simultaneous effect on purchasing
decisions. The coefficient of determination (R?) is 67.1%, indicating that price
and product quality contribute significantly to purchasing decisions, while the
remaining 32.9% is influenced by other factors not examined in this study.
These findings suggest that companies should maintain product quality and
apply appropriate pricing strategies that align with students' perceived value as
consumers.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, termasuk
dalam hal komunikasi sehari-hari. Smartphone Kini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu aktivitas,
tetapi juga menjadi simbol gaya hidup dan prestise, khususnya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa/i
Universitas BSI Kampus Kalimalang, misalnya, menjadikan smartphone sebagai sarana penting untuk
belajar, bekerja, hingga bersosialisasi. Permintaan yang tinggi terhadap smartphone mendorong para
produsen berlomba-lomba menciptakan produk yang tidak hanya fungsional tetapi juga menarik secara
emosional dan visual. Salah satu merek yang menonjol adalah iPhone, produk dari Apple yang pertama
kali diluncurkan pada tahun 2007. iPhone hadir dengan konsep eksklusif yang membedakannya dari
produk lain, terutama melalui sistem operasi khusus (iOS) yang hanya digunakan oleh Apple (Adaming,
2019).
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Dalam konteks mahasiswa, keputusan untuk membeli iPhone tidak hanya dipengaruhi oleh
kebutuhan fungsional, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial. Penelitian ini memfokuskan pada
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian iPhone di kalangan mahasiswa/i Universitas BSI
Kalimalang, yang meliputi kepercayaan, asosiasi merek, sikap konsumen, promosi, citra merek, kualitas
produk, dan persepsi harga. Kualitas produk menjadi salah satu faktor penting dalam penilaian, terutama
dari segi daya tahan baterai, desain premium, serta bahan berkualitas tinggi. Banyak mahasiswa merasa
puas dengan performa iPhone, yang dinilai dapat menunjang aktivitas akademik dan personal mereka
secara maksimal.

Sementara itu, persepsi harga juga menjadi bahan pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian. Harga iPhone memang terkesan tinggi dibandingkan dengan pesaingnya, namun banyak
mahasiswa menganggap bahwa harga tersebut sebanding dengan kecanggihan dan kenyamanan yang
ditawarkan. Sistem operasi i0S yang eksklusif, keamanan data, serta kelancaran sistem menjadikan
iPhone sebagai pilihan yang unggul di mata pengguna, meskipun harus membayar lebih mahal. Dengan
meneliti faktor-faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas bagi
pemasar dan penjual iPhone dalam merancang strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik dan
preferensi mahasiswa di Universitas BSI Kampus Kalimalang.

Harga

Harga menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Dalam konteks pemasaran, harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas dan nilai dari suatu produk.
Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa harga merupakan satu-satunya elemen dalam bauran
pemasaran yang menghasilkan pendapatan, sedangkan elemen lainnya menghasilkan biaya. Konsumen,
termasuk kalangan mahasiswa, cenderung menilai harga sebagai refleksi atas manfaat yang akan
diperoleh. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yang, et al. (2022), ditemukan bahwa persepsi harga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli smartphone, terutama pada generasi muda
yang menghargai fitur, performa, serta citra merek yang melekat pada produk (Yang et al., 2022). Dalam
hal ini, meskipun harga iPhone tergolong tinggi dibandingkan kompetitornya, mahasiswa tetap bersedia
membeli jika mereka merasa bahwa harga tersebut sebanding dengan kualitas dan pengalaman pengguna
yang ditawarkan.

Selanjutnya, studi oleh Qazzafi (2020) menunjukkan bahwa sensitivitas harga dapat memoderasi
hubungan antara preferensi konsumen dan keputusan pembelian. Hal ini berarti bahwa meskipun harga
berperan penting, konsumen tetap mempertimbangkan faktor lain seperti citra merek dan kualitas
produk sebelum membuat keputusan akhir. Dalam konteks mahasiswa/i Universitas BSI Kalimalang,
persepsi terhadap harga iPhone bukan semata-mata didasarkan pada nominalnya, tetapi pada nilai yang
dirasakan dari perangkat tersebut, seperti daya tahan, desain eksklusif, serta ekosistem produk Apple.
Dengan demikian, strategi harga yang diterapkan oleh Apple—yaitu menekankan pada kualitas
premium dan eksklusivitas—berhasil menciptakan persepsi bahwa harga tinggi adalah wajar dan layak
untuk dibayar (Qazzafi, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi harga yang positif mampu
mendorong keputusan pembelian, meskipun berada pada segmen harga tinggi.

Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan salah satu faktor utama yang dipertimbangkan konsumen sebelum
melakukan pembelian. Kotler dan Armstrong (2018) mendefinisikan kualitas produk sebagai
kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, ketepatan,
kemudahan pengoperasian, dan atribut lainnya yang memenuhi harapan konsumen, kualitas produk
menjadi sangat penting karena smartphone tidak hanya digunakan untuk komunikasi, tetapi juga untuk
kegiatan akademik seperti mengakses e-learning, tugas online, dan presentasi. iPhone dinilai unggul
karena memiliki kualitas desain premium, sistem operasi yang stabil, serta daya tahan baterai yang baik.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Kumar dan Kashyap (2018) yang menyebutkan bahwa kualitas produk
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone, karena konsumen
cenderung mencari produk yang dapat memberikan manfaat jangka panjang dan pengalaman pengguna
yang memuaskan (Kumar & Kashyap, 2018).

Lebih lanjut, kualitas produk yang tinggi dapat menciptakan loyalitas pelanggan serta
meningkatkan nilai persepsi terhadap merek. Menurut Tjiptono (2015), persepsi kualitas mencerminkan
evaluasi keseluruhan terhadap keunggulan suatu produk yang dirasakan konsumen. iPhone, sebagai
produk unggulan Apple, dianggap memiliki kualitas tinggi karena konsistensi performa dan keandalan
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sistemnya yang jarang mengalami gangguan. Dalam studi oleh Widyastuti dan Said (2017), dijelaskan
bahwa kualitas produk yang mencakup fitur, desain, dan kinerja sangat berperan dalam mendorong
keputusan pembelian, khususnya di kalangan pengguna muda yang membutuhkan perangkat
multifungsi dan efisien. Oleh karena itu, kualitas produk bukan hanya menjadi faktor pendukung, tetapi
juga menjadi penentu utama dalam menarik minat dan mempertahankan kepuasan konsumen, termasuk
mahasiswa yang menjadikan smartphone sebagai bagian dari kebutuhan hidup sehari-hari.

Keputusan Pembelian

Pada tahap ini, persepsi konsumen tentang nilai bersih (trade-off antara manfaat dan pengorbanan)
menjadi penentu dominan; variabel psikologis seperti motivasi, sikap, dan persepsi risiko ikut
memengaruhi, demikian pula faktor situasional seperti ketersediaan produk dan rekomendasi sosial.
Bagi mahasiswa termasuk mahasiswa/i Universitas BSI Kalimalang—Kkeputusan pembelian smartphone
lazimnya memadukan pertimbangan fungsional (dukungan aktivitas akademik, kompatibilitas aplikasi,
keamanan data) dengan aspek simbolik, yakni citra diri dan konformitas kelompok.

Berbagai riset empiris menegaskan peran variabel harga, kualitas, dan citra merek dalam
membentuk keputusan pembelian smartphone di kalangan mahasiswa. Studi Widiastuti et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, dan citra merek berpengaruh signifikan—baik secara
parsial maupun simultan terhadap keputusan membeli iPhone pada mahasiswa STIM YKPN
Yogyakarta, dengan kontribusi determinasi 39,8 %. Temuan serupa dikemukakan oleh
Maryono et al. (2024) yang menganalisis mahasiswa FEB Universitas Pancasila; harga, gaya hidup, dan
word-of-mouth terbukti meningkatkan niat beli iPhone secara nyata. Bahkan dalam konteks merek lain,
penelitian Budiarti & Sari (2023) pada mahasiswa Universitas Potensi Utama menyimpulkan bahwa
kombinasi kualitas produk, harga, dan promosi menjelaskan 52,2 % variasi keputusan pembelian Vivo.
Konsistensi temuan tersebut menegaskan bahwa keputusan pembelian smartphone—termasuk di
lingkungan kampus BSI Kalimalang—ditentukan oleh keseimbangan persepsi harga, superioritas
kualitas, serta citra merek yang selaras dengan identitas dan kebutuhan akademik mahasiswa
Kerangka Konsep

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk sebagai faktor
keputusan pembelian iphone di kalangan mahasiswa/i ubsi kampus kalimalang. Yang terdiri atas dua
variable, variabel independen (harga dan kualitas produk), sedangkan variabel dependen (Keputusan
pembelian). kerangka konsep berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :

Harga (X1) H1

H3

Keputusan pembelian (Y)

Kualitas produk (X2) H2

Gambar 1. Kerangka Konsep

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

Ho : Ada pengaruh harga sebagai faktor keputusan pembelian iphone di kalangan mahasiswa/i ubsi
kampus kalimalang.

H1 : Tidak ada pengaruh harga sebagai faktor keputusan pembelian iphone di kalangan mahasiswa/i
ubsi kampus kalimalang

Ho : Ada pengaruh kualitas produk sebagai faktor keputusan pembelian iphone di kalangan mahasiswa/i
ubsi kampus kalimalang.

H2 : Tidak ada pengaruh kualitas produk sebagai faktor keputusan pembelian iphone di kalangan
mahasiswa/i ubsi kampus kalimalang.

Ho : Ada pengaruh harga dan kualitas produk sebagai faktor keputusan pembelian iphone di kalangan
mahasiswa/i ubsi kampus kalimalang.

H3 : Tidak ada pengaruh harga dan kualitas produk sebagai faktor keputusan pembelian iphone di
kalangan mahasiswa/i ubsi kampus kalimalang
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METODE

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i Universitas BSI Kampus Kalimalang, dengan
fokus pembahasan yang dibatasi pada tiga variabel utama, yaitu harga, kualitas produk, dan keputusan
pembelian. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama tiga bulan guna memperoleh data yang
relevan dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis kuantitatif
berdasarkan informasi statistika. Pendekatan penelitian yang dalam menjawab permasalahan penelitian
memerlukan pengukuran yang cermat terhadap variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi, Pengambilan
datanya disebut penelitian kuantitatif (Ahmad, 2018).

Menurut Creswell, J. W. (2012) menyebutkan bahwa, quantitative research is a type of
educational research in which the researcher decides what to study; ask spesific, narrow questions,
collects quantifiable data from participants; analysis these numbers using statistics; and conducts the
inquiry in an unbiased, objective manner. “Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
pendidikan dimana peneliti memutuskan apa yang akan diteliti, menyusun pertanyaan spesifik,
membatasi pertanyaan, mengumpulkan data terukur dari partisipan, menganalisis angka-angka dengan
menggunakan statistik, melakukan penyelidikan yang tidak memihak, dengan cara yang obyektif”.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tektik analisis data kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif untuk memperoleh hasil yang valid. Data yang digunakan diambil berdasarkan kebutuhan
indikator dari variabel - variabel penelitian. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji instrumen
(validitas dan reabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, multikolineritas), uji
hipotesis, uji koefisiensi determinasi, serta uji koefisiensi regresi linear berganda menggunakan software
IBM SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi
terdistribusi secara normal. Uji ini penting karena distribusi normal residual merupakan salah satu syarat
dalam analisis regresi linier klasik. Apabila asumsi ini terpenuhi, maka hasil estimasi parameter akan
lebih akurat dan dapat diinterpretasikan dengan baik. (Aditiya, Evani, and Maghfiroh 2023).
Tabel 1. Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorev-Smimov Test

42
0000000
Std. Deviation T REA4083
Wost Exramne Diffevences  Absoluss 116
De3
Ml gative =116
B Test Statiss 116
symp. Sig (2-1ailed) 181
Wonty Car 3. [ Sig 188
9% rfidence Interval Lewer Bound 180
pper Bound 179
a Test distribution is Normal
b Calculated from data
c. Lilliefors Significance Comection
d Limefors’ mathod based on 10000 Monts Caro samplas with starting seed

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, jumlah data yang dianalisis sebanyak 42 dengan
nilai mean residual sebesar 0 dan standar deviasi sebesar 2,19, yang menunjukkan bahwa penyebaran data
residual bersifat simetris dan tidak mengandung pencilan ekstrem. Nilai statistik K-S sebesar 0,116
dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,181 dan Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar
0,169, di mana keduanya berada di atas ambang signifikansi 0,05. Interval kepercayaan 99% yang berada
pada rentang 0,160 — 0,179 juga mendukung kesimpulan ini. Oleh karena itu, tidak terdapat cukup bukti
untuk menolak hipotesis nol, yang berarti distribusi residual dapat dianggap normal.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas residual dalam analisis regresi
linear berganda telah terpenuhi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Model regresi yang baik
adalah yang tidak heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013) di kutip
(Susanto and Cahyono, 2021). Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode scaterplot
dengan hasil pada gambar berikut:

Seattmiplot

Depandent Varisbls: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Gambar 2. Hasil uji metode scaterolot

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, tampak bahwa titik-titik pada grafik scatterplot
menyebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu vertikal tanpa membentuk pola tertentu seperti U,
lengkung, atau kerucut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga
asumsi homoskedastisitas terpenuhi
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi tinggi antar variabel
independen. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Susanto
and Cahyono, 2021).

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 3,797 1,967 1,930 061
HARGA 122 130 120 940 353 515 1,942
KUALITAS PRODUK 122 126 31 5716 <,001 515 1,942

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber: Data diolah di SPSS versi 27 (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Harga memiliki nilai Tolerance sebesar 0,515
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,942. Begitu pula, variabel Kualitas Produk juga
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,515 dan VIF sebesar 1,942. Karena seluruh nilai Tolerance lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas pada kedua variabel independen tersebut. Artinya, tidak terdapat hubungan linear yang
tinggi antar variabel bebas, sehingga masing-masing variabel dapat digunakan secara independen dalam
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat, yaitu keputusan pembelian
Pengujian Hipotesis
1. UjiT

Tabel 3. Variabel X1 terhadap Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

=p| Model =] Stad. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 8.732 2.366 3.681 =,001
Harga 640 A25 629 5124 =,001

a. DependentVvariable: Keputusan Pembelian

Sumber : data olahan SPSS versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 3. nilai t-hitung variabel harga adalah 5,124 dan nilai sig adalah 0,001. Untuk
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nilai t-tabel pada tabel 3.14 titik presentase distribusi t, « = 0,05 adalah 2,023. Dengan demikian
dikatakan bahwa t hitung > t tabel = 5,124 > 2,023 dan nilai sig 0,001 <o 0,05 maka Hol di tolak dan
Hal diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitu Keputusan Pembelian. sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.

Tabel 4. Variabel X2 terhadap Y

Caosfficients”

Unstandardized CoesfMiclenis Cosflicients
| mModal B S, Ereor Batla t =ig
1 (S onstant) 4 400 1.857 2. 370 0z3
FKualitas Produk ao4 om0 B15 8891 = 001

a. Depandent Variable: Kepulusan Peambalian

Sumber : data olahan SPSS versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 4 nilai t-hitung variabel kualitas produk (X2) adalah 8,891 dan nilai sig adalah
0,001. Untuk nilai t-tabel pada tabel 3.14 titik presentase distribusi t, & = 0,05 adalah 2,023. Dengan
demikian dikatakan bahwa t hitung >t tabel = 8,891 > 2,023 dan nilai sig 0,001 < a 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Keputusan Pembelian. sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

2. UjiF
Tabel 5 Uji F
ANOVA™
Sum of
Made Squaras di Maan Squars F Sig
Ragrassion 401 .47 | 2 200.736 1 39 8254 | -=_I:Il:l"ll"
- Residual 196 434 Ag 5037

Total S87.905 41

a, Dependent Variable: Kepulusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Kualitas Froduk, Harga

Sumber : data olahan SPSS versi 27 (2025)

Dilihat dari table 5. dapat diketahui nilai signifikan untuk pengaruh harga (X1) dan kualitas
produk (X2) terhadap keputusan pembelian () adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan f hitung 39,854 > nilai
f tabel 3,24 (Dapat dilihat pada tabel 3.18), hal tersebut membuktikan bahwa Ho3 di tolak dan Ha3
diterima. Artinya terdapat pengaruh harga (X1) dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian
(YY) secara signifikan.

3. Uji Koefisien Regresi
Tabel 6 Anova

ANOVA"
Sirniof
Model Squares df Mean Square F Sig
Regrassion 401471 2 200,736 39,854 <001°
Residual 196,434 39 5,037
Total 597,905 41

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK, HARGA

Sumber: Data di olah di SPSS versi 27 (2025)
Nilai F Hitung sebesar 39,854 lebih besar dari F Tabel (dapat dilihat pada tabel F) sebesar 3,24
Hal ini menunjukan bahwa seluruh variabel bebas (Harga dan Kualitas Produk) berpengaruh simultan
terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian)
Tabel 7 Model Summary

Model Summary

Adjusted R Sid. Error of
Mode R R Square Square the Estimate

1 a9t BT JB55 2.24427

a. Pradictors: (Constant), KUALITAS PRODUK, HARGA

Sumber: Data di olah di SPSS versi 27 (2025)
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Pada kolom R square terdapat nilai sebesar 0.671, jika dikonversi ke persentase menjadi 67.1%
maka sumbangan variabel harga dan kualitas produk dalam mempengaruhi variabel keputusan
pembelian memberikan nilai sebesar 67.1%. kemudian 32,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
dari penelitian ini

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh harga dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian iPhone di kalangan mahasiswa/i Universitas BSI Kampus Kalimalang,
maka dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Harga Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian iPhone. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 5,124 lebih besar dari t-
tabel 2,023 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, mahasiswa
mempertimbangkan harga dalam proses pengambilan keputusan, di mana persepsi terhadap harga yang
sebanding dengan kualitas dan prestise menjadi faktor pendorong utama untuk membeli iPhone.
2. Kualitas Produk Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian iPhone. Nilai t-hitung sebesar 8,891 > t-tabel 2,023 dan nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat mempertimbangkan kualitas produk seperti daya tahan,
desain premium, dan performa sistem operasi yang stabil sebagai alasan utama dalam memilih iPhone.
3. Harga dan Kualitas Produk Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan

Pembelian

Hasil uji F menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai F-hitung 39,854 > F-tabel 3,24 dan signifikansi
0,001 < 0,05. Ini membuktikan bahwa kombinasi antara persepsi harga yang wajar dan kualitas produk
yang tinggi secara simultan mendorong mahasiswa untuk memilih iPhone sebagai perangkat smartphone
mereka.
4. Kontribusi Variabel Harga dan Kualitas Produk

Dari hasil analisis regresi, diketahui bahwa harga dan kualitas produk memberikan pengaruh
sebesar 67,1% terhadap keputusan pembelian iPhone, sedangkan sisanya sebesar 32,9% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti promosi, citra merek, pengaruh teman
sebaya, dan gaya hidup.
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